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ABSTRAK 

Teripang emas dapat dijadikan sebagai bahan obat, sumber protein hewani, 

dan produk obat luka. Ekstrak sebagai bahan baku produk harus melewati proses 

standardisasi untuk menjamin reproduktifitas mutu farmasi dan terapeutik serta 

mendapatkan komposisi akhir yang konsisten dan seragam. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hasil standardisasi ekstrak teripang emas yang berasal dari 

Pulau Pelapis, Kalimantan Barat, sehingga dapat dijadikan bahan baku sediaan obat 

herbal penyembuhan luka. Pembuatan ekstrak menggunakan metode maserasi 

dengan etanol 96%. Ekstrak distandardisasi dengan parameter spesifik meliputi 

organoleptik, kadar sari larut air dan etanol, skrining fitokimia, dan kadar protein 

serta parameter non-spesifik meliputi susut pengeringan, kadar air, kadar abu, dan 

kadar abu tidak larut asam. Hasil pengujian yang diperoleh yaitu kadar sari larut air 

61,89%, kadar sari larut etanol 41,81%, kadar protein 7,62%, susut pengeringan 

38,81%, kadar air 20,58%, kadar abu 37,95%, dan kadar abu tidak larut asam 

2,07%. Terdapat 2 parameter yang belum memenuhi uji sehingga dapat dikatakan 

ekstrak teripang emas belum terstandardisasi sebagai bahan baku sediaan obat 

herbal penyembuhan luka. 

 

Kata kunci: standardisasi, ekstrak, teripang emas, Stichopus hermanii, luka 
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ABSTRACT 

Golden sea cucumber can be used as a medicinal material, a source of 

animal protein, and wound medicine products. Extracts as raw materials for 

products must go through a standardization process to ensure the reproducibility 

of pharmaceutical and therapeutic quality and obtain a consistent and uniform final 

composition. The purpose of this study was to determine the results of the 

standardization of golden sea cucumber extract from Pelapis Island, West 

Kalimantan, so that it can be used as raw material for wound healing herbal 

medicinal preparations. Preparation of extracts using the maceration method with 

96% ethanol. The extract was standardized with specific parameters including 

organoleptic, water and ethanol soluble content, phytochemical screening, and 

protein content, and non-specific parameters including drying shrinkage, water 

content, ash content, and acid insoluble ash content. The test results obtained were 

water soluble content of 61.89%, ethanol soluble content of 41.81%, protein content 

of 7.62%, drying shrinkage of 38.81%, water content of 20.58%, ash content of 

37.95%, and acid insoluble ash content of 2.07%. 2 parameters have not met the 

test so that it can be said that gold sea cucumber extract has not been standardized 

as a raw material for wound healing herbal medicinal preparations. 

 

Keywords: standardization, extract, golden sea cucumber, Stichopus hermanii, 

wound 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Pada era modern ini, ada kecenderungan pola hidup yang mengarah pada 

penggunaan bahan alami sebagai zat berkhasiat, baik untuk pengobatan maupun 

produk perawatan tubuh. Fenomena ini semakin meningkatkan pamor bahan alam 

sebagai pilihan karena dinilai lebih aman, dengan efek negatif yang lebih rendah.(1) 

Sejak satu dekade terakhir, perhatian dunia pengobatan mulai terarah pada biota 

laut sebagai sumber daya yang sangat potensial dalam menghasilkan senyawa – 

senyawa aktif.(2) Berdasarkan penelitian Roni dkk, pencarian obat-obatan berbahan 

dasar biota laut perlu dilakukan, terkait dengan meningkatnya sifat resistensi 

berbagai penyakit terhadap jenis obat-obatan yang sudah ada.(3) Salah satu biota laut 

yang berpotensi menghasilkan senyawa bioaktif yang dapat digunakan sebagai 

bahan baku obat-obatan adalah teripang.(2)  

Teripang merupakan salah satu sumber hayati laut yang penting dan banyak 

manfaatnya. Teripang biasanya dimanfaatkan sebagai bahan makanan, 

nutraceutical dan obat-obatan yang merupakan komoditi ekspor yang potensial. 

Teripang telah teridentifikasi lebih dari 1400 jenis di dunia, di antara spesies yang 

teridentifikasi, Stichopus hermanii atau teripang emas dengan berbagai 

kandungannya telah terbukti secara empiris digunakan sebagai pengobatan luka.(4,5) 

Pada penelitian Suryaningrum, penggunaan teripang sebagai antiseptik tradisional 

dan obat luka sudah dikenal sejak 500 tahun yang lalu pada masyarakat Pulau 

Langkawi.(6) Penyembuhan luka secara normal memerlukan nutrisi yang tepat, 
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karena proses fisiologi penyembuhan luka bergantung pada tersedianya protein, 

vitamin, dan mineral.(7) Kandungan protein teripang mencapai hingga 82%, dari 

seluruh komponen teripang dan 80% bagian dari protein tersebut merupakan 

kolagen.(4) Kandungan protein yang tinggi mampu merangsang dan meningkatkan 

regenerasi untuk pemulihan sel atau jaringan tubuh yang rusak akibat luka sehingga 

dapat mempercepat penyembuhan.(6) Teripang emas juga mengandung beberapa 

senyawa lain untuk proses penyembuhan luka yaitu trace element seperti seng dan 

kalsium, omega–3 (EPA – DHA), glikosaminoglikan (GAGs), dan saponin.(4) 

Kandungan teripang emas dapat diperoleh dengan metode ekstraksi, salah satunya 

metode maserasi menggunakan etanol 96% yang selanjutnya dilakukan pemekatan 

hingga diperoleh ekstrak kental.  

Ekstrak dibuat karena bentuk simplisia tidak lagi praktis.(8) Tidak 

terstandardisasinya penggunaan ekstrak sebagai obat herbal dapat menyebabkan 

sulitnya kontrol kualitas serta profil keamanan, khasiat dan kualitas menjadi 

bervariasi dari setiap produknya.(9) Standardisasi ekstrak dapat digunakan untuk 

menjamin keseragaman mutu bahan baku yang digunakan, meningkatkan manfaat, 

menjamin keamanan dan stabilitas ekstrak yang digunakan dalam menunjang 

kesehatan.(10) Berdasarkan penelitian Sumaryani, Taurina dan Andrie, telah 

dilakukan karakterisasi dan standardisasi simplisia teripang emas (Stichopus 

hermanii) dari Pulau Pelapis, Kalimantan Barat serta pada penelitian Damaiyanti, 

telah dilakukan karakterisasi ekstrak air pada teripang emas (Stichopus hermanii) 

dari daerah Bontang, Kalimantan Timur,(4,11,12) sedangkan penelitian terkait 
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standardisasi ekstrak teripang emas (Stichopus hermanii) yang berasal dari Pulau 

Pelapis, Kalimantan Barat belum pernah dilakukan.  

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

standardisasi ekstrak teripang emas (Stichopus hermanii) yang berasal dari Pulau 

Pelapis, Kabupaten Kayong Utara, Kalimantan Barat sebagai bahan baku sediaan 

obat herbal penyembuhan luka dengan parameter spesifik meliputi organoleptik, 

kadar sari larut air, kadar sari larut etanol, skrining fitokimia, dan kadar protein, 

serta dengan parameter non-spesifik meliputi susut pengeringan, kadar air, kadar 

abu, dan kadar abu tidak larut asam. Hal ini dilakukan karena belum adanya 

prosedur dan persyaratan baku ekstrak teripang emas sehingga memungkinkan hasil 

yang tidak seragam kualitasnya dan diharapkan hasil dari penelitian ini memenuhi 

standar sehingga dapat menjamin mutu ekstrak teripang emas (Stichopus hermanii) 

dari Pulau Pelapis, Kalimantan Barat untuk dapat dijadikan bahan baku sediaan 

obat herbal penyembuhan luka. 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah bagaimana hasil uji dari parameter spesifik dan non-spesifik 

ekstrak teripang emas (Stichopus hermanii) yang berasal dari Pulau Pelapis, 

Kabupaten Kayong Utara, Kalimantan Barat sebagai bahan baku sediaan obat 

herbal penyembuhan luka. 
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I.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil uji dari 

parameter spesifik dan non-spesifik ekstrak teripang emas (Stichopus hermanii) 

yang berasal dari Pulau Pelapis, Kabupaten Kayong Utara, Kalimantan Barat 

sebagai bahan baku sediaan obat herbal penyembuhan luka. 

I.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan agar memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan 

dan wawasan mengenai standardisasi ekstrak teripang emas (Stichopus 

hermanii) sebagai bahan baku sediaan obat herbal penyembuhan luka. 

2. Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

salah satu bahan bacaan, sumber ilmiah dan referensi mengenai standardisasi 

ekstrak teripang emas (Stichopus hermanii). 

3. Bagi masyarakat, dapat dijadikan sebagai sumber informasi terkait manfaat 

teripang emas (Stichopus hermanii) sehingga menjadi pertimbangan alternatif 

yang potensial untuk meningkatkan perekonomian.


